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Abstract

Lately, bullying has been rampant in the school environment. Bullying of students does not know the
background of the student. So students are not resilient in facing bullying, of course students will be eroded
by the situation. One of the reasons why PKM Environmental Lecturers of the Physical Education Study
Program, University of PGRI Palembang held a workshop with the theme "Program to Strengthen Student
Resilience Through Water Therapy (Hydrotherapy): Worskhop in the Student Environment of SMA Negeri 2
Unggulan Talang Ubi" is so that students can be equipped with good resilience skills. So that in receiving
responses that may occur aue to bullying, the student can adapt well. The method of activity is in the form
of training (workshop), mentoring, practice, evaluation and follow-up. The place of the activity was held at
SMA Negeri 2 Talang Ubi. The organization of the implementation of the activity was chaired by Hengki
Kumbara, M.Kes, M.Pd, AIFO and consisted of Dr. Bambang Hermansyah, M.Pd, Endie Riyoko, M.Pd, Ilham
Arvan Junaidi, M.Pd, Puput Sekar Sar, M.Pd, Farizal Imansyah, M.Pd. One student as a supporter of the
activity, namely Maulidina Juan Gustiar, is a student of the Physical Education Study Program FKIP University
of PGRI Palembang. The service carried out by a group of lecturers within the Physical Education Study
Program, FKIP University of PGRI Palembang with the theme "Program to strengthen student resilience
through water therapy (hydrotherapy)” resulted in the conclusion that there was a decrease in students'’
concern about the dangers of bullying by 7.9 points, this indicates that the level of students' understanding
of the importance of strengthening resilience through programs achieved through hydrotherapy programs.
During the workshop activities, 83.7% of students were actively involved, enthusiastic and responded well to
training activities and 87.3% of students had the ability to compile programs.
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Abstrak

Akhir-akhir ini perundungan kiat marak terjadi dilingkungan sekolah. Perundungan terhadap siswa tidak
mengenal latar belakang siswa. Maka siswa tidak resiliensi dalam menghadapi perundungan, tentu siswa
akan tergerus oleh keadaan. Salah satu alasan mengapa PKM Dosen lingkungan Program Studi Pendidikan
Jasmani Universitas PGRI Palembang melaksanakan workshop dengan tema “Program Penguatan Resiliensi
Siswa Melalui Terapi Air (Hidroterapi): Worskhop Dilingkungan Siswa SMA Negeri 2 Unggulan Talang Ubi”
adalah agar siswa dapat dibekali kemampuan resiliens yang baik. Sehingga dalam menerima respon yang
mungkin terjadi akibat perundungan, maka siswa tersebut dapat beradaptasi dengan baik. Metode kegiatan
berbentuk pelatihan (workshop), pendampingan, praktikkum, evaluasi dan follow up. Tempat pelaksanaan
kegiatan di SMA Negeri 2 Talang Ubi. Organisasi pelaksanaan kegiatan diketuai oleh Hengki Kumbara, M.Kes,
M.Pd, AIFO dan beranggotakan Dr. Bambang Hermansyah, M.Pd, Endie Riyoko, M.Pd, Ilham Arvan Junaidi,
M.Pd, Puput Sekar Sari, M.Pd, Farizal Imansyah, M.Pd. Satu orang mahasiswa sebagai pendukung kegiatan
yaitu Maulidina Juan Gustiar merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani FKIP Universitas
PGRI Palembang. Pengabdian yang dilakukan kelompok dosen dilingkungan Program Studi Pendidikan
Jasmani FKIP Universitas PGRI Palembang dengann tema “Program penguatan resiliensi siswa melalui terapi
air (hidroterapi)” menghasilkan kesimpulan bahwa bahwa terjadi penurunan rasa kekhawatiran siswa
terhadap bahaya perundungan sebesar 7,9 poin hal ini menandakan bahwa tingkat pemahaman siswa akan
pentingnya penguatan resiliensi melalui program-program yang dicapai melalui program hidroterapi. Selama
kegiatan workshop sebesar 83,7% siswa terlibat aktif, antusias dan merespon baik kegiatan pelatihan dan
87.3% siswa memiliki kemampuan dalam menyusun program.
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Pendahuluan

Resiliensi merupakan faktor yang harus tertanam dalam diri siswa. Siswa yang memiliki
risilien cenderung lebih siap dan produktif dalam menghadapi kemungkinan terburuk pada karier
pendidikannya, hal tersebut karena resilient merupakan kondisi dimana individu memiliki kekuatan
dalam menghadapi beragam kesulitan.(Nashori & Saputro, 2021) kondisi dimana anak dengan
fondasi yang kokoh pada beragam kesukaran. (Apriawal, 2022) resiliensi mampu mewujudkan dan
mengeksplorasi sikap positif dalam diri individu. (Utami, 2017) secara umum resiliensi
mengarahkan manusia pada pola adaptasi. (Johanna et al., 2023) individu yang resilient adalah
individu yang secara dinamis menjalankan fungsi adaptif untuk menghadapi kesengsaraan.

Resiliensi mengandung manfaat agar individu terus dapat berjuang, (Syam & Yusri, 2023).
Resiliensi berjuga melekat pada kemampuan menilai, mengatasi, meningkatkan dan mengubah
diri, (Tazkiyah, 2019). Resiliensi mampu membuat individu lebih cepat mempersiapkan diri
kembali, (Kumbara et al., 2022). Resiliensi mampu menghilangkan dampak yang merugikan,
(Ponirah et al.,, 2025). Resiliensi mampu mengatasi masalah dengan menumbuhkan rasa
semangat, (Anwar et al., 2023). Ciri-ciri individu dengan resiliensi yang baik adalah intelektual
baik, mampu memecahkan masalah, easy going, kemampuan adaptasi, se/f image, pribadi yang
efektif, optimis dan selera humor yang baik, (Oktafryadi et al., 2023).

Resiliensi adalah sesuatu kemampuan dalam diri individu selain karena bawaan tentu juga
dapat dibina atau dibentuk. Gambaran penjelasan di atas menjadi bagian yang sangat penting dan
harus tertanam dalam diri siswa dilingkungan sekolah menengah, oleh karena itu dalam rangka
membentuk siswa dengan resilient yang kuat, diperlukan upaya bagi guru sebagai sarana dalam
memprogram siswanya. Salah satu bekal yang harus dimiliki oleh guru khususnya guru PJOK
adalah kemampuan memberikan terapi, misalnya terapi kognitif dan terapi lainnya. Salah satu
terapi yang boleh digunakan untuk membantu menguatkan resiliensi siswa adalah terapi air
(hidroterapi).

Hidrotearpi merupakan isitilah medis yang diadopsi untuk menggambarkan air sebagai
sarana pengobatan, (Widyarani, 2021). Hidroterapi adalah metode dengan memanfaatkan air pada
respon tubuh individu, (Pramithasari et al., 2021). Hidroterapi merupakan jenis tindakan dengan
pendekatan “lowtech”, (Astuti & Ka'arayeno, 2019). Hidroterapi adalah terapi ilmiah dengan
metode air, (Dewi et al., 2022). Metode terapi air (hidroterapi) dewasa ini banyak digunakan oleh
dunia medis dalam membantu proses kesembuhan fisik, hal ini tergambar dalam beberapa
penelitian misalnya, (Widyaswara et al., 2022), (Sari & Wulandari, 2024), (Rulianto et al., 2016)
serta penelitian-penelitian lainnya. Dalam kaitanya untuk mengatasi permasalahan psikologi
misalnya penelitian (Koroglu & Yildiz, 2024), (Carsita et al., 2018). Penelitian ini kemudian
memberikan Gambaran terapi air mampu mengurangi atau menghilangkan tingkat kecemasan atau
rasa stress dalam diri individu.

Sebagai bentuk upaya bagi Dosen dilingkungan Pendidikan Jasmani FKIP Universitas PGRI
Palembang, berkomitmen untuk membantu guru-guru PJOK dalam mendesain program
penggunaan terapi air (Hidroterapi) dengan tujuan menguatkan resiliensi pada siswa dilingkungan
akademik guru. Untuk mengakomodir hal tersebut perlu dilakukan pembekalan bagi siswa dan
guru PJOK dilingkungan SMA Negeri 2 Talang Ubi Kabupaten Pali melalui teknik pendampingan
program penguatan resiliensi melalui olahraga air (Hidroterapi).

Metode

Sasaran kegiatan PKM diusulkan adalah Guru-Guru PJOK Dilingkungan Dinas Pendidikan
Sekolah Tingkat Menengah SMA Negeri 2 Talang Ubi Kabupaten Pali. Analisis wawancara tim PKM
untuk para guru, Sebagian besar masih mengalami kebingungan bagaimana mendesain program
dalam membantu menguatkan resiliensi siswa melalui aktivitas air. Melalui kegiatan PKM ini tentu
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mitra PKM sangat menyambut baik dan memberikan apresiasi yang mendalam akan pelaksanaan
workshop. Tentunya harapan peserta dari kegiatan ini adalah dapat Menyusun program penguatan
resiliensi dalam diri siswa. Rincian subjek sasaran workshop terdiri dari 25 orang guru tingkat SMP
dan 25 orang guru tingkat SMA sehingga total peserta adalah 50 orang. Kegiatan pelaksanaan PKM
dibagi menjadi beberapa tahapan kegiatan diantaranya:

Tabel 1. Rancangan Evaluasi Kegiatan

Tujuan yang Ingin

Strategi Monitoring

No Materi Jenis Kegiatan Dicapai dan Evaluasi
1 Pengantar Tes Awal, Tes Menghasilkan Absensi Peserta;
Resiliensi Akhir pemahaman secara Aktivitas dan unjuk
Akademik Ceramah, kognitif tentang teori- kerjas peserta.
Model-Model Diskusi dan teori yang berkaitan
Terapi Kognitif Demonstrasi dengan resiliensi.
2 Terapi Air  Workshop Menghasilkan Aktivitas kerja mandiri
(Hidroterapi) Keterampilan para dan kelompok
Sebagai Media peserta dalam
Penguatan mendesain  program Draf lembar
Resiliensi resiliensi melalui terapi  penyusunan program
air
3 Karya Menghasilkan Aktivitas kerja mandiri
kemampuan secara
real dalam mendesain Hasil pelaksanaan tes
program terapi air dan analisis data
4 Umpan Balik & Menceritakan Evaluasi hasil kegiatan
Tes Akhir pengalaman mengenai
usaha dan Upaya

pemahaman terhadap
pelaksanaan workshop

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari kegiatan ini adalah dikumpulkan data pengukuran mengenai tingkat ke

khawatiran siswa terhadap prilaku perundungan. Sementara pada di bawah ini dapat dilihat
persentase ke khawatiran peserta workshop terhadap ke khawatiran perundungan dilingkungan
sekolah SMA Negeri 2 Talang Ubi:

Tabel 2. Persentase Kekhawatiran Perundungan Siswa

No Kriteria Persentase Mean Kesimpulan
1 Sangat Khawatir 14%

2 Khawatir 23%

3 Biasa Saja 9% Z;g Khawatir
4 Tidak Khawatir 4%

5 Sangat Tidak Khawatir 0%

Tabel di atas menerangkan bahwa 14% siswa merasakan sangat khawatir terhadap prilaku

perundungan, 23% siswa khawatir, 9% siswa biasa-biasa saja, 4% siswa tidak khawatir dan tidak
ada siswa yang sangat tidak khawatir. Sementara rata-rata tingkat ke khawatiran siswa adalah
71,6 poin dengan asumsi bahwa kelompok peserta sejumlah 50 orang merasa khawatir akan
perilaku perundungan disekolah.
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Selanjutnya kemudian dilaksanakan workshop sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah
diuraikan sebelumnya dengan tujuan selain peserta mampu mendesain program resiliensi melalui
teknik hidroterapi, peserta diharapkan mampu memahami secara kognitif teori-teori yang berkaitan
dengan perundungan dan mampu mengatasi bahaya perundungan akibat kuatnya resiliensi yang
dimiliki. Hasilnya setelah dilakukan pengukuran adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Persentase Peningkatan Kekhawatiran Perundungan Siswa

No Kriteria Persentase Mean Kesimpulan

1 Sangat Khawatir 3

2 Khawatir 12 637 Bi Bi

3 Biasa Saja 14 ‘ 1asa-Blasa
) . Poin Saja

4 Tidak Khawatir 16

5 Sangat Tidak Khawatir 5

Tabel di atas menerangkan bahwa rasa kekhawatiran siswa menurun dari rata-rata
sebelum ditemukan sebesar 71,6 poin menjadi 63,7 poin. Sebelum siswa banyak merasakan
kekhawatiran akan bahaya perundungan, tetapi setelah diberikan pemahaman mengenai workshop
kekhwatiran siswa menjadi berkungan menjadi kriteria biasa-biasa saja. Setelah sebelumnya
persentase perasaan sangat khawatir sebanyak 14% turun menjadi 3%, perasaan khawatir 23%
turun menjadi 12%, biasa-biasa saja 9% meningkat menjadi 14%, perasaan tidak khawatir 4%
meningkat menjadi 16% dan terdapat 5% siswa yang memiliki perasaan sangat tidak khawatir
setelah sebelumnya tidak ada.

Sementara itu berdasarkan tingkat pemahaman siswa terhadap pembuatan program
penguatan resiliensi untuk mengatassi bahaya perundungan melalui metode terapi air
(hidroterapi), pada tabel di bawah ini dapat dilihat catatan kemampuan siswa berdasarkan evaluasi
workshop yang dilakukan tim:

Tabel 4. Pencapaian Hasil Workshop

Jenis _ o ]
No Kegiatan Tujuan yang Ingin Dicapai Sebelum Sesudah Makna

Menghasilkan pemahaman
Tes Akhir  secara kognitif tentang teori- 216 63.7 7.9 poin terjadi
& Akhir teori yang berkaitan dengan penurunan rasa
resiliensi.

83.7% Siswa terlibat
aktif, antusias dan
merespon baik kegiatan

Keaktifan, antusiasme dan
2 Workshop respon timbal balik dalam 87.30%
mengikuti pelatihan

pelatihan
Menghasilkan ki
} e anSTean TR T, Kemamuan menyusn
¥ Ada = program sebesar 87,3%

program terapi air

Berdasarkan tabel pencapaian kegiatan workshop di atas, diketahui bahwa terjadi
penurunan rasa kekhawatiran siswa terhadap bahaya perundungan sebesar 7,9 poin hal ini
menandakan bahwa tingkat pemahaman siswa akan pentingnya penguatan resiliensi melalui
program-program yang dicapai melalui program hidroterapi. Selama kegiatan workshop sebesar
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83,7% siswa terlibat aktif, antusias dan merespon baik kegiatan pelatihan dan 87.3% siswa
memiliki kemampuan dalam menyusun program.

Pentingnya resiliensi dalam diri setiap siswa adalah karena situasi-situasi akhir-akhir ini
marak terjadi kasus-kasus perundungan. Mengingat perundungan yang terjadi akan meninggalkan
bekas terhadap perubahan menta, menimbulkan kecemasan dan depresi yang cukup dalam bagi
siswa. Penelitian emperis (Zhang et al., 2024) membuktikan bahwa siswa dengan resiliensi tinggi
menunjukkan efek negative buliying lebih rendah jika dibandingkan dengan resiliensi tinggi.
Penelitian (Kim & Ko, 2021) juga menunjukkan antara resiliensi dan perilaku buliying memiliki
hubungan yang erat. Kedua penelitian di atas menggambarkan bahwa mereka dengan tingkat
resiliensi yang kuat tentu dapat beradaptasi dengan mudah terhadap prilaku-prilaku buliying
disekolah. Salah satu alasan mengapa hidroterapi dapat membantu menguatkan resiliensi siswa,
karena air memberikan rasa ketenganan yang cukup baik bagi setiap manusia. Hal ini sejalan
dengan ungkapan penelitian (Rahayu et al.,, 2024) dimana efek air mampu memberikan
ketenangan jiwa bagi seseorang dan mampu menghilangkan penyakit termasuk stress. Penelitian
(Mizuno et al., 2018) mengungkap terapi HRW atau dikenal dengan istilah air kaya kandungan
telah membutikan beberapa volentir merasakan kurangnya dampak stress dan kecemasan.

Kesimpulan

Pengabdian yang dilakukan kelompok dosen dilingkungan Program Studi Pendidikan Jasmani
FKIP Universitas PGRI Palembang dengann tema "“Program penguatan resiliensi siswa melalui
terapi air (hidroterapi)” menghasilkan kesimpulan bahwa bahwa terjadi penurunan rasa
kekhawatiran siswa terhadap bahaya perundungan sebesar 7,9 poin hal ini menandakan bahwa
tingkat pemahaman siswa akan pentingnya penguatan resiliensi melalui program-program yang
dicapai melalui program hidroterapi. Selama kegiatan workshop sebesar 83,7% siswa terlibat aktif,
antusias dan merespon baik kegiatan pelatihan dan 87.3% siswa memiliki kemampuan dalam
menyusun program.
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